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ABSTRACT 

The aim of this research is to get empirical evidence about the effect of independence, 

work experience and professionalism of the internal controllers on the effectiveness of the 

internal control system LPD in Gianyar district. The sample in this study was 16 LPDs in 

Gianyar with 48 respondents. The sampling method uses the census method, so that the number 

of samples is equal to the population, which is 48 regulatory people. The research data was 

collected using a questionnaire. Data were analyzed with Descriptive Statistical Analysis, 

Validity Test, Classic Assumption Test Reliability Test, F Test, T Test, and Multiple Linear 

Regression Analysis. The results of this study indicated that the independence variable (X1) had 

no effect on the effectiveness of the internal control system, the work experience variable (X2) 

had a positive and significant effect on the effectiveness of the internal control system, and the 

professionalism variable (X3) had no effect on the effectiveness of the internal control system. 
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1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan xperekonomianxdi Bali yang semakin xmeningkat, salah satunya adalah 

kegiatan xekonomi perdesaanx yang semakinx meningkat yang didukung dengan xterjadinya 

xtransaksi antaraxpihak yang mempunyai danaxdan xpihak yang memerlukanxdana. Lembaga 

xyang memfasilitasi kegiatan xtersebut adalah lembaga xkeuangan. Salah satu lembaga 

xkeuanganxyang beradaxdi Provinsi Bali adalah Lembaga PerkreditanxDesax(LPD).  

Ida xBagus Mantraxadalah orang yang pertamaxkali mencetuskanxadanyaxLPD, yang kalaxitu 

tahun 1980 menjadi Gubernur Provinsi Bali. Secaraxformal dibuat landasanxpembentukanxLPD 

yaitu PerdaxProvinsi Bali nomor 2 tahunx1988 yang saat ini telah diperbaharui 

denganxPerdaxNomor 3 tahunx2007 sebagai sumber hukum bagi kehidupanxLPD di Bali 

antaraxlainxmemuat: pengertian, maksud danxtujuan, sertaxpengelolaanxLPD. 
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Lembaga xPerkreditanx Rakyat (LPD) merupakanxperantara sosial-ekonomi untuk 

mendukung kegiatan xperekonomian xkramaxdesaxpakramanx setempat. Sebagai lembaga 

xkeuangan, eksistensi danxpengembanganxLPD di Bali saat ini dihadapkanxkepadaxsituasi 

kompetisi yang semakinxmeningkat denganxlembagaxkeuanganxlainnya. 

KeputusanxGubernur KepalaxDaerah Tingkat 1 Bali Nomor 11 Thnx2013 Pasal 40 ayat 2 

yakni Ketuaxdijabat oleh BendesaxPakraman. Berdasarkan peraturan tersebut makaxterjadi 

perangkapanxtugas dari KetuaxPengawas Internal yang dijabat secaraxotomatis oleh Bendesax 

Pakramanxselaku Kelian Desa Pakraman. Dalam konteks BPI akan menimbulkanx kerancuanx 

bagi Bendesa xPakraman xterutama xdalam mempertanggung jawabkan xtugas dan 

kewajibannyax baik selaku Kelian Desax Pakramanx maupunxsebagai KetuaxPengawas Internal. 

BendesaxPakramanxsebagai wakil dari seluruh warga Desax Pakraman xyang sekaligus 

jugaxsebagai pengawas daripadaxLPD yang akanxmenerimaxpertanggungjawabanxpengurus 

danxpengawas internal. 

Selainxfenomenaxdiatas, terdapat fenomenaxyang terjadi saat ini yaitu terdapat 4 LPD di 

Kabupatenx Gianyar yang didugaxmerugikanxnasabah mulai dari Rp 500 jutaxsampai Rp 1 

Miliar. Bahkan, salah satu di antaranyaxsudah ditetapkanxtersangka, karenaxpenyalahgunaan 

xwewenang danx penyalahgunaanx keuangan. Kasatreskrim Polres Gianyar, AKP Deni 

Septiawanxmembenarkanxadax4 LPD yang saat ini dalam proses penyelidikan. “Kitaxmasih 

proses lidik, nanti kitaxumumkanxhasilnya,” jelas Deni Septiawan, Seninx(29/7/2019).  

KetuaxLP LPD KabupatenxGianyar, IdaxBagus Suastikaxmenyebutkan, dari 270 LPD yang 

adaxdi Gianyar, sebanyak 19 LPD dalam kondisi sakit. Dikatakannya, dalam LPD itu tidak 

adaxistilah dibubarkanxatau ditutup bukukan. Mengingat LPD adalah asset dari desaxadat. 

Dirinyaxselaku LP LPD berusahaxmenyehatkanxkembali LPD yang sakit tersebut.  

Dilihat dari keduaxfenomenaxtersebut salah satu penyebabnyaxselainxpenyalahgunaan 

xkeuanganxdanxkewenangan, adanyaxfaktor internal antarax pengelolaxLPD denganxPengawas 

seperti bendesaxadat setempat. Selainxitu hal ini menunjukanx penerapanx SPI yang lemah 

danxkurangnya xperhatianx pengawas internal karenax tidak dapat mendeteksi terjadinyax 

penyimpanganxpadaxLPD tersebut. 

LPD diharapkanxdapat melaksanakanxsegalaxaktivitas pendanaanxdenganxbaik untuk dapat 

menunjang perekonomianxsuatu desa. Oleh karenaxitu, efektivitas kinerjaxsangat dibutuhkanxdi 

dalam proses pelaksanaanxkebijakanxyang adaxdi LPD. Menurut Richard M. Steers (1980 : 1), 
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efektivitas yang berasal dari kataxefektif, yaitu suatu pekerjaanxdikatakanxefektif jikaxsuatu 

pekerjaanxdapat menghasilkanxsatu unit keluaranx(output). Suatu pekerjaanxdikatakanxefektif 

jikaxsuatu pekerjaanxdapat diselesaikanxsesuai denganxrencanaxyang telah ditetapkanxagar tidak 

adanyaxcelah bagi oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab melakukanxhal-hal yang tidak 

sewajarnya. Penerapanxsuatu Sitem Pengendalian xInternal yang efektif danxmemadai 

akanxmeningkatkan sebuah efektifitas kinerjaxLPD yang sejalan xdenganx tingkat 

pelayananxdanxtujuanxLPD tersebut. 

Sistem PengendalianxInternal merupakanxrencanaxorganisasi danxmetode bisnis yang 

digunakanxuntuk menjagaxasset, memberikanxinformasi yang akurat danxhandal, mendorong 

danxmemperbaiki efisiensi jalannyaxorganisasi, sertax mendorong kesesuaianxdengan 

kebijakanxyang telah ditetapkan. Mirawati (2014) menyatakanxbahwaxefektivitas sistem 

pengendalianxinternal dipengaruhi oleh kualitas sumber dayaxmanusiaxsebagai pengelolanya. 

Untuk menciptakanxsistem pengendalianxinternal yang efektif danxmemadai dibutuhkanxsebuah 

unit yang dikhususkanxuntuk mengawasi danxmengontrol operasional perusahaanxyang sering 

disebut dengan xSatuanxPengendalianxInternal (SPI). SPI ini biasanyaxterdiri dari auditor 

internal perusahaanxyaitu pengawas internal yang memiliki tanggung jawab penuh dalam 

melaksanakanxtugas untuk melakukan xpemeriksaanxinternal. Pemeriksaanxinternal merupakan 

xkegiatanxyang penting untuk menilai apakah semuaxkebijakanxyang ditetapkanxtelah 

dilaksanakanxdenganxtepat danx apabilaxterdapat penyimpangan, pengawas internal harus 

segerax melakukanx tindakan xkoreksi agar tujuanx perusahaanxtercapai (Desyani danxRatnadi, 

2006). 

Mengenai kinerjaxseorang badanxpengawas internal dalam kaitannyax denganxsistem 

pengendalianxinternal yakni kemampuanx yang dimanax dalam penelitianx ini dapat 

dijabarkanxfaktor internal dalam SPI yang berkaitanxdenganxkemampuanxmeliputi 

pengalamanxkerja, profesionalisme danxindependensi badanxpengawas. Dalam melaksanakanx 

kegiatanxpengawasanya, badanxpengawas harus memiliki sikap independensi. Independensi 

berkaitan xdengan xsikap netral atau tidak memihak dalam melaksanakanxtugas pengawasan 

xinternal terutamaxdalam menilai efektifitas penerapan xsistem pengendalianxinternal. 

Independensi seorang auditor merupakanx suatu kemampuanx untuk bertindak berdasarkan 

xintegritas danx objektivitas (Mayangsari, 2003 dalam SuputraxdanxYasax2010). 
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Selainx independensi, seorang badanx pengawas jugax harus memiliki pengalaman xkerja, 

pengalaman xkerja xmerupakan xlamanya xseorang bekerja xdalam sebuah instansi.  pengalamanx 

kerjax mengajarkan bagaimana xmenyikapi suatu permasalahanx yang 

mungkinxsajaxditemukanxdalam bekerja. Pengalaman xyang dimiliki oleh Badanx pengawas 

nantinya xakan xmenjadi modal tersendiri dalam melakukan xpengawasanx danx akanx 

memberikanxhasil pengawasanxyang lebih akurat berdasarkanx pengetahuanxyang telah dimiliki 

sebelumnya.  

Profesionalisme jugaxmenjadi syarat utamaxbagi badanxpengawas. Profesionalisme dapat 

didefinisikanxsuatu sikap badanxpengawas yang berkaitanxdenganxkemampuan, kecermatan, 

danxkesungguh-sungguhanxdalam melaksanakanxpengawasan. Seorang badanxpengawas yang 

professional akanxberdedikasi padaxprofesi, mempunyai pandanganxpentingnyaxperananxprofesi, 

membuat keputusan xsendiri tanpax adanya xtekanan, mempunyai keyakinanxprofesi, 

danxmenjalinxhubunganxdenganxsesamaxprofesi. 

 Penelitianxmengenai efektivitas pengendalianxinternal suatu LembagaxKeuanganxDesax 

(LPD) yang semakinx menarik untuk diteliti, karenaxpenelitianxmengenai efektivitas 

pengendalianxinternal suatu LembagaxKeuanganxDesax(LPD) telah banyak diteliti danxmemiliki 

hasil yang tidak konsisten. Berdasarkanxuraianxdi atas, peneliti tertarik untuk melakukanx 

penelitian xyang berjudul “Pengaruh Independensi, PengalamanxKerjaxdanxProfesionalisme 

BadanxPengawas Terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal PadaxLPD 

KecamatanxGianyar”.  

 

1.2 RumusanxMasalah 

Berdasarkanxlatar belakang masalah yang telah diungkapkanxdiatas makaxtimbulah 

rumusanxmasalah sebagai berikut: 

1. Apakah Independensi berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal 

padaxLPD KecamatanxGianyar ? 

2. Apakah PengalamanxKerjaxberpengaruh terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal 

padaxLPD KecamatanxGianyar ? 

3. Apakah Profesionalisme berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal 

padaxLPD KecamatanxGianyar ? 

1.3 TujuanxPenelitian 
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 Tujuanxdalam penelitianxini adalah untuk mengetahui: 

a. Untuk mengetahui pengaruh Independensi terhadap Efektivitas Sistem 

PengendalianxInternal padaxLPD KecamatanxGianyar 

b. Untuk mengetahui pengaruh PengalamanxKerjaxterhadap Efektivitas Sistem 

PengendalianxInternal padaxLPD KecamatanxGianyar  

c. Untuk mengetahui pengaruh Profesionalisme terhadap Efektivitas Sistem 

PengendalianxInternal padaxLPD KecamatanxGianyar 

1.4 Manfaat penelitian 

Kegunaanxpenelitianx 

Adapunxkegunaanxpenelitianxyang di harapkanxdari penilaianxini adalah: 

a. Bagi peneliti 

1. Hasil penelitianxini diharapkanxdapat di gunakanxuntuk mengaflikasikanxilmu 

yang telah di peroleh selama xproses perkuliahanx yang di gunakanxuntuk 

menanggapi suatu kejadian, sebagai salah satu caraxuntuk 

memberikanxsumbanganxpemikiranxkhususnyaxterhadap Efektivitas Sistem 

PengendalianxInternal. 

2. Penelitianxini jugaxsebagai syarat gunaxuntuk memenuhi salah satu syarat dalam 

mencapai gelar Sarjanax Ekonomi (SE) padaxFakultas Ekonomi Universitas 

Hindu Indonesia. 

 

 

b. Bagi Subjek Penelitian/SatuanxKerjaxLPD KecamatanxGianyar 

Untuk dapat nantinyaxsebagai sumbanganxpemikiranxterhadap masalah yang dihadapi 

oleh subjek penelitianxdanxsebagai refrensi untuk peneliti lainnya. 

c. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Hindu Indonesiax 

Hasil penelitian xini merupakan xsumbanganxpemikiranxatau tambahan xkepustakaanx 

sertaxreferensi bagi mahasiswaxyang akanxmeneliti lebih lanjut terhadap masalah yang 

terkait.  

 

2. KajianxPustaka 

2.1 LandasanxTeori danxPenelitianxSebelumnya 
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Penelitianxini didukung denganxTeori keagenanx (Agency Theory) menyatakanxbahwax 

hubunganxkeagenanxmerupakanxsebuah kontrak di antaraxduaxpihak yaitu prinsipal danxagen, 

dimanaxprinsipal memberi wewenang kepadaxagenxuntuk mengambil keputusanxatas namax 

principal (JensenxdanxMeckling, 1976). Konflik keagenan xterjadi karenaxkepentinganxprincipal 

dalam memperoleh labaxterus bertambah, sedangkanxagenxtertarik untuk menerimaxkepuasanxyang 

terus bertambah. Pengawasanxyang dilakukanxoleh pihak independenxmemerlukanxbiayax/ 

monitoring cost dalam bentuk biayaxaudit, yang merupakanxsalah satu dari agency cost 

(JensenxdanxMeckling,1976). Biayaxpengawasanx/ monitoring cost merupakanxbiayaxuntuk 

mengawasi perilaku agenx apakah agenx telah bertindak sesuai kepentinganxprinsipal 

denganxmelaporkanxsecaraxakurat semuaxaktivitas yang telah ditugaskanxkepadaxmanajer. 

2.1.1 PengendalianxInternal 

Pengendalian xinternal merupakanx kegiatanxyang sangat penting sekali dalam 

pencapaianxtujuanxusaha. Demikianxpulaxduniax usaha xmempunyai perhatianxyang makinxmeningkat 

terhadap pengendalianxintern. Menurut Sawyers (2005:57) kontrol internal berisi 

rencanaxorganisasi danxsemuaxmetode yang terkoordinasi danxpengukuran-pengukuranxyang 

diterapkanx diperusahaanx untuk mengamankanxaktiva, memeriksax akurasi dan xkehandalanx datax 

akuntansi, meningkatkan efisiensi operasional, dan xmendorong ketaatan terhadap kebijakan 

xmanajerial yang telah ditetapkan.  

2.1.2 Independensi  

Independensi menurut Mulyadi (2010) dapat diartikanxsikap mental yang bebas dari 

pengaruh, tidak dikendalikanxoleh pihak lain, tidak tergantung padaxorang lain. Independensi juga 

xberarti adanyax kejujuranx dalam diri auditor dalam mempertimbangkan xfaktaxdanxadanyax 

pertimbanganxyang objektif yang tidak memihak dalam merumuskanxdanxmenyatakan 

xpendapatnya.  

2.1.3 Pengalamanxkerjax 

Menurut pendapat Siagianx (1992) dalam Mahmodax (2004) menyatakan 

xpengalamanxkerjaxmenunjukkanxberapaxlamaxagar supayaxpegawai bekerjaxdenganxbaik. Disamping 

itu, pengalamanxkerjaxmeliputi banyaknyaxjenis pekerjaanxatau jabatanxyang pernah diduduki oleh 

seseorang dan xlamanyaxmerekaxbekerjaxpadaxmasing-masing pekerjaanx atau jabatanxtersebut. 

Dengan xdemikian, masaxkerjaxmerupakanxfaktor individu yang berhubunganxdenganxperilaku 

danxpersepsi individu yang mempengaruhi pengalamanxkerja 
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2.1.4 Profesionalisme  

Secaraxkonseptual, terdapat perbedaanx- perbedaanxmaknaxantaraxprofesi danxprofesional. Profesi 

merupakanxsuatu jenis pekerjaanxyang memenuhi beberapaxkriteria,sedangkanxprofesionalisme 

merupakanxatribut individual yang penting tanpaxmelihat suatu pekerjaanxmerupakanxsuatu profesi 

atau tidak (Kalbers danxFogarty dalam Rachmat, 2015).  

2.1.5    PenelitianxTerdahulu 

 Penelitianxmengenai Efektivitas Sistem PengendalianxInternal telah dilakukanxoleh 

beberapaxpeneliti sebelumnya. Berikut adalah uraianxmengenai beberapaxpeneliti membahas 

tentang Efektivitas Sistem PengendalianxInternal: 

1. Penelitianxyang dilakukanxoleh I Made Mastra x(2017) meneliti Pengaruh Independensi 

danxProfesionalisme KaryawanxSertaxPerananx BadanxPengawas Terhadap Efektifitas 

Struktur Pengendalian xInternx Dalam Pemberian xKredit di Lembaga xPengkreditan 

xDesaxSekecamatanxBangli. Hasil penelitian xmenjelaskanxbahwaxpengaruh profesionalisme 

independensi dan xdewan xsuvervisory berdampak positif signifikanxterhadap efektivitas 

struktur pengendalianxinternal dalam pemberianxkredit padaxLPD Bangli. 

2. Penelitianx yang dilakukanxoleh Setiawan, Edy, danxYasax(2017) meneliti Pengaruh 

PengalamanxKerja, Profesionalisme, Tingkat Kompensasi, DanxTingkat Pendidikanx 

Badanx Internal Padax Lembagax Pengkreditan xDesaxSe-Kecamatanx Banjar. Hasil 

penelitianxini menyatakanxbahwaxvariabel pengalamanxkerja, profesionalisme, tingkat 

kompensasi danxtingkat pendidikanxberpengaruh positif danxsignifikanxterhadap 

efektivitas sistem pengendalianxinternal. 

3. Penelitianxyang dilakukanxoleh Putra, YuniartaxdanxSinarwati (2015) meneliti Pengaruh 

Independensi, Pengalamanx Kerja, Profesionalisme danx Gayax Kepemimpinan xBadanx 

Pengawas Terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian xInternal (Studi Kasus 

PadaxLembagaxPerkreditanxDesax (LPD) Di Kecamatan Nusa Penidax Kabupatenx 

Klungkung). Hasil penelitianxmenunjukkanxbahwaxindependensi, pengalamanxkerja, 

profesionalisme dan xgayax kepemimpinanx badanx pengawas berpangaruh positif danx 

signifikanxsecaraxparsial danxsimultanxterhadap efektivitas sistem pengendalianxinternal. 

4. Penelitianxyang dilakukanxolehNovianti, YuniartaxdanxAnantawikramax(2014) meneliti 

Pengaruh Independensi, Motivasi, PengalamanxKerjaxdanxKeahlianxProfesional Terhadap 

Efektivitas PenerapanxPengendalianxInternxLembagax Pengkreditanx Desa x(LPD) di 
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Kecamatanx Kuta xSelatanx Kabupaten xBadung. Hasil penelitianxmenunjukkanxbahwax 

independensi, motivasi, pengalamanxkerjaxdanxkeahlianxprofesional berpengaruh positif 

danxsignifikanxterhadap pengendalianxinternal. 

5. Penelitianxyang dilakukanxoleh Sudarta, Sinarwati danxYuniartax (2017) meneliti Pengaruh 

Independensi, Gayax Kepemimpinan, Pengalamanx Kerja xdanx Kompetensi Pemimpinx 

Terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal Pada xLPD SekecematanxBanjar. Hasil 

penelitianxmenunjukkanxbahwaxindependensi,gayax kepemimpinan, pengalaman xkerjaxdan 

xkompetensi pemimpinxterdapat pengaruh yang positif danxsignifikan xantaraxterhadap 

efektifitas sistem pengendalian xinternal padax lembagax perkreditanx desax di 

KecamatanxBanjar. 

2.2 Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013: 59), hipotesis adalah jawabanxsementaraxterhadap 

rumusanxpenelitianxmasalah yang didasarkanxatas teori yang relevan). Hipotesis adalah 

sebagai suatu jawabanxyang bersifat sementaraxterhadap permasalah penelitian, sampai 

terbukti melalui dataxyang terkumpul. Jadi dapat disimpulkan, bahwaxhipotesis 

merupakanxjawabanxsementaraxdari penelitian.  

1. Pengaruh Independensi terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal  

Independensi menurut Mulyadi (2010) dapat diartikanxsikap mental yang bebas dari 

pengaruh, tidak dikendalikanxoleh pihak lain, tidak tergantung padaxorang lainxdalam 

mempertimbangkanxfaktax dan xadanya pertimbanganxyang objektif yang tidak memihak 

dalam merumuskan xdanx menyatakan xpendapatnya. Penelitian ini merajuk padax 

penelitianxyang dilakukanxoleh I Kadek AstanaxPutra, Gede Adi YuniartaxdanxNi Kadek 

Sinarwatiyang menunjukanxbahwaxIndependensi berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem 

PengendalianxInternal. Denganxdemikianxindependensi merupakanxmodal dasar yang harus 

dimiliki oleh badanxpengawas untuk melakukanxfungsionalnyaxsebagai pengawas internal 

lembagaxperkreditanxdesax(LPD. 

H1 : Independensi berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalianxinternal. 

2. Pengaruh PengalamanxKerjaxterhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal  

Menurut pendapat Siagianx (1992) dalam Mahmoda x(2004) 

menyatakanxpengalamanxkerjaxmenunjukkanxberapaxlamaxagar supaya xpegawai 

bekerjaxdenganxbaik. Banyaknya xjenis pekerjaanx atau jabatanxyang pernah diduduki oleh 
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seseorang. Pengalamanx kerjax akan xmemberikan xkitaxpetunjuk danxpembelajaranxtentang 

bagaimanaxcaraxmengatasi setiap permasalahanxyang ada. Penelitianxyang dilakukanxoleh 

Ni Kadek Novianti, Gede Adi Yuniartax danx Anantawikramax Tunggax Atmadjax dengan 

xmenggunakanxteori agensi menunjukkanxbahwaxpengalaman xkerjaxberpengaruh terhadap 

Efektivitas Sistem Pengendalian xInternal. Denganxdemikianx pengalamanxkerjaxmerupakan 

xmodal dasar yang harus dimiliki oleh badanx pengawas untuk melakukanxfungsionalnya 

xsebagai pengawas internal lembagaxperkreditanxdesax(LPD). 

H2 : Pengalaman xkerjax berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalian 

xinternal 

3. Pengaruh Profesionalisme terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal  

Profesionalisme merupakanxatribut individual yang penting tanpaxmelihat suatu 

pekerjaanxmerupakanxsuatu profesi atau tidak (Kalbers danxFogarty dalam Rachmat, 

2015). Selainxitu penggunaanxsikap profesionalisme memungkinkanxauditor memperoleh 

keyakinanxyang cukup bahwaxlaporanxkeuanganxtelah bebas dari kesalahanxyang material. 

Penelitianxini merajuk padaxpenelitianxyang dilakukanxoleh Kadek Jonh Stiawan, Edy 

Sujana, danx Nyoman PutraxYasax denganxteori Profesinalisme menunjukkanx bahwa 

xprofesionalisme berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal. Seorang 

BadanxPengawas harus memiliki profesionalismedi dalam berkerjaxkarenaxseorang yang 

memiliki sikap profesional dalam bekerjaxakanxdapat mendeteksi denganxbaik gejala-

gejalax penyimpanganx yang bertentanganx dengan xpengendalianx internal yang dilakukan 

xpengurus.  

H3 : Profesionalisme berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalianx 

internal. 

 

3. Metodelogi Penelitian 

3.1 DesainxPenelitian 

Berdasarkanxpermasalahanxyang diteliti, penelitianxini menggunakanxpendekatanxkuantitatif 

yang berbentuk asosiatif. Pendekatanxkuantitatif merupakanxmetode penelitianxyang 

digunakanxuntuk meneliti populasi atau sampel tertentu yang bertujuanxuntuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkanx(Sugiyono, 2013:13). 
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 Suantarax(2014) yang menyatakanxbahwaxindependensi berpengaruh positif terhadap 

efektivitas sistem pengendalianxinternal. Dimanaxindependensi berhubunganxdenganxsikap netral 

yang tidak memihak yang dimiliki oleh badanxpengawas dimanaxseorang badanxpengawas dalam 

melakukanxkegiatanxpemeriksaanxdanxpengawasanxselalu mengungkapkanxfakta-faktaxyang terjadi 

dilapangan. Novianti (2014) yang menyatakanx bahwax pengalaman xkerjax badanx pengawas 

berpengaruh positif terhadap efektivitas pengendalianxintern. Semakinxlamaxseseorang bekerja 

xmaka xsemakinxbanyak ilmu yang akanxdiperoleh danxakanxmeningkatkanxkemampuannyaxdalam 

melaksanakanxtugasnya. Hasil penelitianxini didukung oleh penelitianxyang dilakukanxoleh 

Novianti (2014) yang menyatakanxbahwaxprofesionalisme badanxpengawas berpengaruh positif 

terhadap efektivitas pengendalianxintern. Dimanaxseorang yang memiliki sikap profesional dalam 

bekerjax akanx dapat mendeteksi denganx baik gejala-gejalax penyimpangan xyang bertentanganx 

denganxpengendalianxinernal yang dilakukanxpengurus (Novianti, 2014). 

Penelitianxini menguji Pengaruh Independensi, PengalamanxKerjaxdanxProfesionalisme 

BadanxPengawas Terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal. Berdasarkanxlatar belakang 

danxpenelitianxterdahulu, makaxkerangkaxberpikir penelitianxini yaitu: 
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Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatanxyang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkanxoleh peneliti untuk di pelajari danxkemudianxditarik 

kesimpulannyax(Sugiyono, 2014:38) penelitiaxini menggunakanxduavariabel yaitu : 

a. Variabel Bebas (Independen)  

Menurut Sugiyono (2014:39) variable bebas atau variabel independenxmerupakanxvariabel 

yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannyaxatau timbulnyaxvariable dependenx 

(terikat). Variabel bebas dalam penelitianxini adalah Independensi  (X1), PengalamanxKerjax(X2), 

danxProfesionalisme (X3). 

b. Variabel Terikat (Dependen) 

Pengertianxvariable terikat menurut Sugiyono (2014:39), merupakanxvariabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karenaxadanyaxvariable independenx(Bebas). Dalam 

penilitianxini yang menjadi variable dependenxadalah :Efektivitas PengendalianxInternal (Y) 

3.3 Populasi danxSampel 

3.3.1  Populasi Penelitian 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang mempunyai 

kualitas danxkarakteristik tertentu yang ditetapkanxoleh peneliti untuk dipelajari 

danxkemudianxditarik kesimpulannyax(Sugiyono, 2013:115). Populasi dalam penelitianxini adalah 

16 LembagaxPengkreditanxDesaxdi KecamatanxGianyar yang masing-masing padaxsetiap LPD 

terdapat 3 BadanxPengawas sehinggaxjumlah respondenxpadaxpenelitianxini sebanyak 48 orang 

responden. 

 

3.3.2   Sampel Penelitian 

 Sampel adalah jumlah danxkarakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 

2013:116). Sampel penelitianxini dilakukanxdenganxmetode metode sensus yaitu melalui 

penyebaran xkuesioner untuk semuaxpopulasi. Jumlah respondenxuntuk masing-masing 

LembagaxPerkreditanx Desax(LPD) di KecamatanxGianyar adalah 3 orang BadanxPengawas padax16 

LPD KecamatanxGianyar sehinggaxjumlah respondenxpadaxpenelitianxini sebanyak 48 orang 

responden. 

3.4  Teknik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif, analisis statistik deskriptif digunakanxuntuk 

menjelaskanxdeskripsi dataxdari keseluruhanxvariabel dalam penelitianxyang dilihat dari 
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nilai minimum, nilai maksimum, rata-ratax(mean) danxstandar deviasi. Menurut Ghozali 

(2012) analisis statistik deskriptif bertujuanxuntuk memberikanxgambaranxmengenai 

distribusi danxperilaku dataxsampel penelitian. 

2. Uji Validitas, uji validitas digunakanxuntuk mengukur sah atau valid tidaknyaxsuatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakanxvalid jikaxpertanyaanxpadaxkuesioner mampu untuk 

mengungkapkanxsesuatu yang akanxdiukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali 2016, 52).  

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas model regresi yang baik adalah dataxyang terdistribusi normal. 

Caranyaxadalah denganxmembandingkanxhasil dari Kolmogorov-Smirnov hitung 

denganxKolmogorov-Smirnov tabel.  

b. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance atau variance inflationxfactor 

(VIF). Jikaxnilai tolerance lebih dari 10% atau VIF kurang dari 10, 

makaxdikatakanxtidak adaxmultikolinearitas.   

c. Uji heterokedastisitas bertujuanxuntuk menguji apakah dalam suatu model regresi 

terjadi ketidaksamaanxvarianxdari residual satu pengamatanxke pengamatanxyang 

lain.  

4.  PengujianxHipotesis  

Tahap uji selanjutnyaxyaitu, uji kelayakanxmodel (uji F), koefisienxdeterminasi (R2) danxuji 

hipotesis (uji statistik t).  

a) Uji F menunjukkanxapakah model layak atau tidak digunakanxdalam penelitianxini 

danxsebagai alat analisis dalam menguji pengaruh variabel independenxterhadap variabel 

dependen. Apabilaxnilai signifikansi α < 0,05 makaxmodel regresi layak 

digunakanxdanxsemuaxvariabel independenxdalam model ini dapat berpengaruh 

secaraxbersama-samaxterhadap variabel dependenx(Ghozali, 2011). 

b) Koefisienxdeterminasi (R2) mengukur seberapaxjauh kemampuan xmodel dalam 

menjelaskanx variansi variabel dependen. Nilai R2 yang kecil menunjukkanxkemampuan 

xvariabel-variabel independenxdalam menjelaskanxvariabel dependenxsangat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabel-variabel independenx memberikanxhampir semuax 

informasi yang dibutuhkan xuntuk memprediksi variansi variabel dependenx(Ghozali, 

2011).  
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c) Uji statistik t (uji t) menunjukkanxseberapaxjauh pengaruh satu variabel 

independenxsecaraxindividual dalam menerangkanxvariabel dependenx(Ghozali, 2011). 

Pengujianxdilakukanxdenganxsignificance level 0,05 (α=5%). Penerimaan xatau penolakanx 

hipotesis dilakukanxdenganxkriteriaxberikut:  

 Apabilaxnilai p-value > 0,05 makaxhipotesis tidak dapat diterima. Ini berarti 

secaraxparsial variabel independenxtidak mempunyai pengaruh yang 

signifikanxterhadap variabel dependen.  

 Apabilaxnilai p-value < 0,05 makaxhipotesis diterima. Ini berarti secaraxparsial 

variabel independenxmempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.  

5. Regresi Linier Berganda, analisis regresi linier bergandaxdigunakanxuntuk mengetahui 

keadaanxvariabel dependenxbilaxduaxatau lebih variabel independenxsebagai factor 

predicator dimanipulasi (Sugiyono 2016, 275). Model regresi linier 

bergandaxdilakukanxuntuk mengetahui pengaruh antar variabel dependenxyaitu Efektivitas 

Sistem Pengendalian xInternal dan xvariabel independenx yaitu; Independensi, 

PengalamanxKerjaxdanxProfesionalisme. 

4. Hasil danxPembahasanx 

4.1 DataxPenelitianx 

4.1.1 RespondenxPenelitianx 

Dataxdalam penelitianxini dikumpulkanx denganx menyebar kuesioner ke 16 Lembagax 

PengkreditanxDesaxdi KecamatanxGianyar yang masing-masing padaxsetiap LPD terdapat 3 

Badanx Pengawas. Sehinggax dapat disimpulkanx bahwax kuesioner yang disebar ke 

respondenxsebanyak 48 kuesioner, sehinggaxsecaraxkeseluruhanxjumlah kuesioner yang dapat 

dianalisis sebanyak 48 kuesioner. 

4.1.2 Karakteristik Respondenx 

Karakteristik respondenxdalam penelitianxini merupakanxprofil dari 48 respondenxyang 

mengisi kuesioner yang datanyaxbisaxdilihat padaxlampiranx5, dapat diketahui 

respondenxberjenis kelaminxlaki – laki sebanyak 44 orang danxberjenis 

kelaminxperempuanxsebanyak 4 orang. Respondenxberumur 25-35 tahunxsebanyak 1 orang, 

respondenxberumur 36-45 tahunxsebanyak 10 orang,danxrespondenxyang berumur >45 

tahunxsebanyak 37 orang Respondenxyang memiliki pendidikanxterakhir SMA/SMK sebanyak 

25 orang, respondenxyang memiliki pendidikanxterakhir Diplomaxsebanyak 2 orang, 
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respondenxyangmemiliki pendidikanxterakhir S1 sebanyak 20 orang danxrespondenxyang 

memiliki pendidikanxterakhir S2 sebanyak 1. Respondenxdenganxmasaxkerjax<1  tahunxsebanyak 

1 orang, respondenx dengan xmasax kerjax1-3 tahunx sebanyak 17 orang danxrespondenxdenganx 

masaxkerjax>3 tahunxsebanyak 30 orang. 

4.2 Hasil Analisis Statistik 

 Deskriptif Analisis Statistik deskritif sebagai analisis untuk melihat distribusi dataxyang 

digunakanxsebagai sampel. Statistik deskriptif menggambarkanxdistribusi dataxyang terdiri dari 

nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, danxnilai standar deviasi atas dataxyang 

digunakanxdalam penelitianxini.  

Tabel 4.1 Analisis Statistik Desktiptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Independensi 48 36.00 50.00 44.8958 3.93154 

PengalamanxKerja 48 35.00 54.00 47.2708 3.89074 

Profesionalisme 48 44.00 60.00 53.0833 3.91850 

Efektivitas Sistem 

PengendalianxInternal 
48 50.00 70.00 60.8542 4.42425 

Valid Nx(listwise) 48     

Sumber: Dataxprimer diolah, 2020 

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa: 

1. Variable Independensi (X1) mempunyai nilai minimum sebesar 36.00, nilai maximum 

sebesar 50.00, nilai meanxsebesar 44.8958 nilai meanxtersebut 

mencerminkanxkecenderunganxrespondenxmenjawab setuju padax10 item 

pernyataanxmengenai Independensi padaxkuesioner danxstandar deviationxsebesar 

3.93154 lebih kecil dari nilai rata-ratanya, artinyaxpenyimpanganxdataxpadaxvariabel 

independensi sangat kecil. 

2. Variable PengalamanxKerjax(X2) mempunyai nilai minimum sebesar 35.00, nilai 

maximum sebesar 54.00, nilai meanxsebesar 47.2708 nilai meanxtersebut 

mencerminkanx kecenderungan xrespondenxmenjawab setuju padax11 item 

pernyataanxmengenai Profesionalisme padaxkuesioner danxstandar deviationxsebesar 

3.89074lebih kecil dari nilai rata-ratanya, artinyaxpenyimpanganxdataxpadaxvariabel 

profesionalisme  sangat kecil. 
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3. Variable Profesionalisme (X3) mempunyai nilai minimum sebesar 44.00, nilai 

maximum sebesar 60.00, nilai meanxsebesar 53.0833 nilai meanxtersebut 

mencerminkanxkecenderunganxrespondenxmenjawab setuju padax12 item 

pernyataanxmengenai Profesionalisme padaxkuesioner danxstandar deviationxsebesar 

3.91850 lebih kecil dari nilai rata-ratanya, artinyaxpenyimpanganxdataxpadaxvariabel 

pengalamanxkerjaxsangat kecil. 

4. Variable Efektivitas Sistem PengendalianxInternal (Y) mempunyai nilai minimum 

sebesar 50.00, nilai maximum sebesar 70.00, nilai meanxsebesar 60.8542 nilai 

meanxtersebut mencerminkanxkecenderunganxrespondenxmenjawab setuju padax14 item 

pernyataanxmengenai Profesionalisme padaxkuesioner danxstandar deviationxsebesar 

4.42425 lebih kecil dari nilai rata-ratanya, artinyaxpenyimpanganxdataxpadaxvariabel 

efektivitas sistem pengendalianxinternal sangat kecil. 

4.3 Hasil Uji InstrumenxPenelitianx 

Pengujianxinstrumenxpenelitianxyang baik harus memenuhi validitas danxreliabilitas. 

Hasil instrumenxpenelitianxdikatakanxvalid danxreliabel jikaxnilai korelasinyaxlebih besar 

dari 0,30 danxkoefisienxkeandalannyax(Cronbach Alpha) lebih besar dari 0,60. 

Adapunxhasil analisis dapat dilihat dalam lampiranx7.  

Berdasarkanxhasil uji validitas menunjukanxbahwaxinstrumenxpenelitianxyang terdiri 

dari independensi (X1), pengalamanxkerjax(X2), profesionalisme (X3) danxefektivitas 

sistem pengendalianxinternal (Y) adalah valid karenaxhasil dari seluruh variabel 

memiliki nilai korelasi > 0,30.  

Berdasarkanxhasil uji reliabilitas menunjukanxbahwaxseluruh pernyataanxpadaxkuesioner 

yang digunakanxadalah reliabel, karenaxseluruh pernyataanxmemiliki koefisienxalphax> 

0,70. Sehinggaxlayak untuk digunakanxsebagai alat ukur instrumenxdari penelitianxini. 

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik bertujuanxuntuk menguji model regresi agar sesuai dengan 

xkreteria xOrdinary Least Square (OLS). Adapunxhasil uji asumsi klasik dijelaskanxsebagai 

berikut.  

Uji normalitas bertujuanxuntuk menguji apakah dalam regresi, variabel penggangu 

atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui asumsi ini, 

dilakukanxpengujianxmenggunakanxuji statistik non-parametric Kolmogorov-Smornov (K-
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S). Suatu variabel dikatakanxterdistribusi normal jikaxnilai signifikansinyax> 0,05. 

Padaxhasil uji statistik terlihat nilai signifikansi dari unstandardized residual lebih kecil 

dari 0,05 yaitu sebesar 0,748 sehinggaxdapat disimpulkanxdataxyang digunakanxdalam 

penelitianxini sudah terdistribusi normal. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 48 

Normal Parametersa,b 

Mean 0E-7 

Std. 

Deviation 
2.94945438 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,098 

Positive 0,098 

Negative -.074 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,678 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,748 

Sumber: Lampiranx8  

Uji multikolonieritas bertujuanx untuk menguji apakah model regresi ditemukanx adanyax 

korelasi antar variabel bebas (independent). Untuk mendeteksi adaxatau tidaknyaxmultikolinearitas 

di dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value danxvariance inflationxfactor 

(VIF).Adapunxhasil pengujianxadalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolonearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 14.898 6.407  2.326 0,025   

Independensi -.002 0,168 -.001 -.009 0,993 0,452 2.213 

PengalamanxKerja 0,579 0,151 0,509 3.831 0,000 0,571 1.750 

Profesionalisme 0,351 0,179 0,311 1.965 0,056 0,403 2.481 

a. Dependent Variable: Y 

Lampiran: 8 

Berdasarkanxhasil pengujianxyang ditunjukkanxuji multikolinearitas, nilai tolerance 

semuaxvariabel lebih besar dari 10% (X1=0.452; X2=0.571;  X3=0.403) danxnilai VIF lebih kecil 
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dari 10 (X1=2.213; X2=1.750;  X3=2.481) yang berarti sudah tidak terdapat multikolinearitas 

antar variabel independen. 

Uji heteroskedastisitas bertujuanxuntuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaanxvariance dari residual satu pengamatanxke pengamatanxyang lain. Hasil uji dapat 

dilihat padaxtable sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 6.372 4.236  1.504 0,140 

Independensi -.029 0,111 -.056 -.262 0,795 

PengalamanxKerja 0,132 0,100 0,252 1.316 0,195 

Profesionalisme -.173 0,118 -.333 -1.462 0,151 

a. Dependent Variable: Abs_Ut 

Sumber: Lampiranx8  

Padaxhasil uji statistik terlihat bahwaxseluruh variabel bebas memiliki signifikansi lebih 

besar dari 0,05 atau sebesar X1=0.795; X2=0.195; X3=0.151 sehinggax dapat disimpulkan xbahwax 

model regresi yang digunakanxdalam penelitianxini tidak mengandung adanyaxheteroskedastisitas. 

4.5 Uji Analisis Regresi Linier Bergandax 

Pengujianxhipotesis dalam penelitianxini menggunakanxanalisis Regresi Berganda. Hasil 

perhitunganxdisajikanxpadaxTabel 4.5 

Tabel 4.5 Hasil Tabulasi Output SPSS 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.898 6.407  2.326 0,025 

Independensi -0.002 0,168 0,001 -0.009 0,993 

PengalamanxKerja 0,579 0,151 0,509 3.831 0,000 

Profesionalisme 

Adjusted R2 

F Hitung 

0,351 

 

 

0,179 

 

 

0,311 

 

 

1.965 

 

 

0,056 

0,525 

18,334 
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Sig. F     0,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: DataxPrimer Diolah, 2020 

Dari tabel tersebut, dapat dibuatkanxfungsi regresi sebagai berikut.  

 Y= 14.898 + -0.002X1  + 0.579X2 - 0.351X3+ ε 

1. Nilai konstantaxsebesar 14,898 menunjukanxbahwaxjikaxvariabel bebas (independensi, 

pengalamanxkerja, danxprofesionalisme) memiliki nilai nol (0) makaxbesarnyaxnilai variabel 

terikat (efektivitas sistem pengendalianxinternal) mengalami peningkatanxsebesar 14.898.  

2. Nilai koefisienxindependensi (X1) Sebesar -0.002 hal ini mengandung arti bahwaxsetiap 

kenaikanxindependensi satu satuanxmakaxvariabel efektivitas sistem pengendalianxinternal 

(Y) adalah sebesar -0.002 denganxasumsi bahwaxvariabel bebas yang lainxdari model 

regresi adalah berkurang.  

3.  Nilai koefisienx pengalamanxkerjax(X2) sebesar 0.579 hal ini mengandung arti 

bahwaxsetiap kenaikan xpengalaman xkerja xsatu satuanx makax varaiabel efektivitas sistem 

pengendalianxinternal (Y) adalah sebesar 0.579 denganxasumsi bahwaxvariabel bebas yang 

lainxdari model regresi adalah tetap.  

4. Nilai koefisienxprofesionalisme (X3) sebesar 0,351 hal ini mengandung arti bahwaxsetiap 

kenaikanxprofesionalisme satu satuanxmakaxvariabel efektivitas sistem 

pengendalianxinternal  (Y) adalah sebesar 0,351 denganxasumsi bahwaxvariabel bebas yang 

lainxdari model regresi adalah tetap.  

4.6 PengujianxHipotesis  

Uji F digunakanxuntuk melihat apakah semuaxvariabel bebas (X) mempunyai pengaruh 

secaraxbersama-samaxterhadap variabel terikat (Y). Berdasarkanxhasil pengujianxuji F padaxtabel 

4.5 diatas dapat dilihat bahwaxhasil pengujianxmenunjukkanxnilai 0,000 lebih kecil dari 0,05 

berarti Independensi, PengalamanxKerjaxdanxProfesionalisme secaraxbersama-samaxberpengaruh 

signifikanxterhadapEfektivitas Sistem PengendalianxInternal. 

Koefisienxdeterminanx(R2 )digunakanxuntuk mengukur sejauh manaxkemampuanxmodel 

dalam menerangkanxvariasi variabel dependen. Berdasarkanxhasil perhitunganxyang dapat dilihat 

padaxtabel 4.5 diatas diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0.525 menunjukkanxbahwax52,5% 

variasi nilai efektivitas system pengendalianxinternal dapat dijelaskanxoleh factor-faktor 
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independensi, pengalamanxkerja, danxprofesionalisme. Sedangkanxsisanyaxsebesar 47,5% 

dijelaskanxoleh variabel atau faktor lain. 

Uji t digunakanxuntuk mengetahui pengaruh variabel bebas, yaitu independensi (X1), 

pengalamanxkerjax(X2), profesionalisme (X3) terhadap efektivitas system pengendalianxinternal 

(Y). Uji hipotesis (Uji t) dapat dilakukanxdenganxmembandingkanxtingkat signifikasi masing-

masing variabel bebas denganxmasing-masing variabel bebas denganxα = 0,05. Jikaxnilai 

signifikansi > 0,05 makaxvariabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat, 

sedangkanxjikaxnilai signifikansi < 0,05 makaxvariabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel 

terikat. Adapunxhasil analisis uji t dapat dijelaskanxsebagai berikut: 

1. Variabel independensi  (X1) memiliki nilai koefisienxparameter sebesar -0.002 

denganxtingkat signifikansi sebesar 0.993. Hasil tersebut menunjukanxbahwaxnilai 

signifikasi independensi lebih besar dari 0,05dapat disimpulkanxbahwaxvariabel 

independensi tidak berpengaruh signifikanxterhadap variabel efektivitas sistem 

pengendalianxinternal. Maka, hipotesis 1 dalam penelitianxini ditolak.  

2. Variabel pengalamanxkerjax(X2) memiliki nilai koefisienxparameter sebesar sebesar 

0.579 denganxtingkat signifikansi sebesar 0,000, sehinggaxdenganxtingkat signifikanxlebih 

kecil dari 0,05 dapat disimpulkanxbahwaxvariabel pengalamanxkerjaxberpengaruh positif 

danxsignifikanxterhadap variabel efektivitas sistem pengendalianxinternal. Maka, 

hipotesis 2 dalam penelitianxini diterima.  

3. Variabel profesionalisme (X3) memiliki nilai koefisienxparameter sebesar sebesar 0.351 

denganxtingkat signifikansi sebesar 0,056. Hasil tersebut menunjukanxbahwaxnilai 

signifikasi profesionalisme lebih besar dari 0,05dapat disimpulkanxbahwaxvariabel 

profesionalisme tidak berpengaruh signifikanxterhadap variabel efektivitas sistem 

pengendalianxinternal. Maka, hipotesis 3 dalam penelitianxini ditolak.  

4.7 PembahasanxHasil Hipotesis  

1. Pengaruh Independensi terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal 

 Berdasarkanxhasil pengujianxhipotesis padaxTabel 4.5 variabel independensi  (X1) 

memiliki nilai koefisienxparameter sebesar -0.002 denganxtingkat signifikansi sebesar 

0.993. Hasil tersebut menunjukanxbahwaxnilai signifikasi independensi lebih besar dari 

0,05dapat disimpulkanxbahwaxvariabel independensi tidak berpengaruh signifikanxterhadap 

variabel efektivitas sistem pengendalianxinternal. Maka, hipotesis 1 dalam penelitianxini 
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ditolak. Hal ini menunjukkanxbahwaxindependensi pengawas internal LPD tidak 

berpengaruh signifikanxterhadap struktur pengendalianxinternal, artinyaxsikap independensi 

yang dimiliki oleh pengawas internal tidak mempengaruhi efektif atau tidaknyaxsistem 

pengendalianxinternal padaxLPD. 

Hasil penelitianxini tidak sejalanxdenganxdenganxhasil penelitianxyang dilakukanxoleh 

Astana xPutra, Adi Yuniartax dan xSinarwati yang menunjukan xbahwax Independensi 

berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem Pengendalian xInternal. Independensi 

merupakanxsikap seseorang untuk bertindak jujur, tidak memihak, danxbertanggung jawab 

sertaxmelaporkanxtemuan-temuanxhanyaxberdasarkanxbukti yang ada. Dalam tugasnyaxdalam 

melakukanxpenilaianxterhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal pengawas internal 

dituntut untuk mempunyai sikap independensi yang tinggi. Evaluasi struktur 

pengendalianxinternal dalam suatu sistem padaxdasarnyaxdilakukanxoleh auditor untuk 

mengetahui berbagai kelemahanxpengendalianxmaterial dalam sebuah sistem danxdampak 

akibat oleh kelemahan xitu, namun xpengawas internal dalam melakukan xpengawasan 

xmaupunx memberikan xhasil penilaianxpadaxlaporanxkeuanganxmendapat intervensi dari 

pengurus LPD, hal tersebut menyebabkanxberkurangnyaxindependensi yang dimiliki oleh 

pengawas internal. Jadi, independensi tidak berpengaruh pada xefektivitas sistem 

pengendalianxinternal karenaxhasil penilaianxsistem pengendalianxinternal merupakanxhasil 

kesepakatanxpengawas internal bersamaxpengurus LPD sehinggaxmengurangi independensi 

yang dimiliki oleh pengawas internal. Hasil penelitianxini didukung oleh Ade Ayu 

danxDwi Ratnadi (2017) yang menunjukkanxbahwaxindependensi tidak berpengaruh 

terhadap efektivitas sistem pengendalianxinternal. 

2. Pengaruh Pengalaman xKerja xterhadap Efektivitas Sistem Pengendalian 

xInternal 

Berdasarkanxhasil pengujianxhipotesis padaxTabel 4.5 variabel pengalamanxkerjax(X2) 

memiliki nilai koefisienxparameter sebesar sebesar 0.579 denganxtingkat signifikansi 

sebesar 0,000, sehinggax dengan xtingkat signifikan xdibawah 0,05 dapat 

disimpulkanxbahwaxvariabel pengalamanxkerjaxberpengaruh positif danxsignifikanxterhadap 

variabel efektivitas sistem pengendalianx internal. Maka, hipotesis 2 dalam penelitianxini 

diterima.Hasil ini menunjukkanx bahwa xpengalamanxkerjaxmemiliki dampak terhadap 
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efektivitas sistem pengendalianxinternal, semakinxtinggi pengalamanxkerjaxyang dimiliki 

makaxefektivitas sistem pengendalianxinternal akanxmeningkat.  

3. Pengaruh Profesionalisme terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal 

Berdasarkanxhasil pengujianxhipotesis padaxTabel 4.5 variabel profesionalisme (X3) 

memiliki nilai koefisienxparameter sebesar 0.351 denganxtingkat signifikansi sebesar 

0,056. Hasil tersebut menunjukanxbahwaxnilai signifikasi profesionalisme lebih besar dari 

0,05 sehinggaxdapat disimpulkanxbahwaxvariabel profesionalisme tidak berpengaruh 

signifikanxterhadap variabel efektivitas sistem pengendalianxinternal. Maka, hipotesis 3 

dalam penelitianxini ditolak. Hal ini dikarenakanxlatar belakang pendidikanxyang dimiliki 

badanxpengawas internal LPD bervariatif danxtidak semuaxmemiliki latar belakang 

pendidikanxsebagai seorang auditor, sehinggaxkemampuanxdalam memahami danx 

menyelesaikanxsuatu permasalahanxkurang baik apabilaxdibandingkanxdenganxseseorang 

yang memiliki latar belakang pendidikanxsebagai auditor. Hasil penelitianxini didukung 

oleh ArshaxKruniaxyang menunjukanxbahwaxProfesionalisme/ KeahlianxProfesional tidak 

berpengaruh terhadap Efektivitas Sistem PengendalianxInternal. 

 

 

 

5. KesimpulanxdanxSaranx 

Berdasarkanxhasil pembahasanxanalisis dataxmelalui pembuktianxterhadap hipotesis, 

makaxsimpulanxyang dapat diambil yaitu sebagai berikut:  

1. Variabel Independensi memiliki koefisienxnegatif sebesar -0,002 denganxnilai signifikasi 

sebesar 0.993> 0,05 berarti independensi tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas 

sistem pengendalianxinternal. Hal ini dikarenakanxhasil penelitianxini tidak dapat 

menjawab hipotesis yang telah dibuat dimanaxdalam hipotesis dikatakanxbahwaxvariabel 

independensi berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalianxinternal.  

2. Variabel PengalamanxKerjaxmemiliki koefisienxpositif sebesar 0.579 denganxnilai 

signifikasi sebesar 0,000< 0,05 berarti pengalamanxkerjaxmemiliki pengaruh positif 

terhadap efektivitas sistem pengendalianxinternal. Semakinxtinggi 

pengalamanxkerjaxmakaxdapat jugaxmeningkatkanxefektivitas sistem pengendalianxinternal.  
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3. Variabel Profesionalisme memiliki koefisienxsebesar 0.351  denganxnilai signifikasi 

sebesar 0,056 > 0,05 berarti profesionalisme tidak memiliki pengaruh terhadap efektivitas 

sistem pengendalianxinternal. Hal ini dikarenakanxhasil penelitianxini tidak dapat 

menjawab hipotesis yang telah dibuat dimanaxdalam hipotesis dikatakanxbahwaxvariabel 

profesionalisme tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem pengendalianxinternal.  

Berdasarkanxkesimpulanxdiatas, terdapat beberapaxsaranxyang dapat disampaikanxyaitu: 

Saran xkepada xpihak manajemenxLPD disarankanxuntuk menjalankanx fungsi danx 

tugasnyaxdenganxpenuh rasax tanggungjawab, independensi, profesional, efisienxdanxefektif.  

Kepadax pemerintah diharapkanx mendukung danxmengayomi keberadaanxLPD denganx 

berbagai kebijakanx karenax LPD merupakanxsebuah LembagaxPerekonomianxDesaxyang 

sangat membantu bagi masyarakat desaxuntuk mengembangkanxperekonomianxdi daerah 

merekaxsehinggaxkeberadaanxLPD tetap terjagaxdi Bali. 

Kepada xpenelitian xselanjutnya xyaitu memperbanyak objek penelitianxdenganx 

menemukanx variabel independenxyang tepat dalam penelitian. Hal ini disebabkanxoleh 

nilai koefisienxdeterminasi adjusted (R2) sebanyak 52,5% variasi nilai efektivitas sistem 

pengendalian xinternal dapat dijelaskanxoleh faktor-faktor independensi, pengalamanxkerja, 

danxprofesionalisme.. Sedangkanxsisanyaxsebesar 47,5% dijelaskanxoleh variabel atau 

faktor lain. 
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